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Skripsi ini membahas tentang persepsi orang tua terhadap kelanjutan 
pendidikan anak ke perguruan tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten 
Polewali mandar. 
Pokok masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana persepsi 
orang tua terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi serta kendala-
kendala apa yang dihadapi orang tua dalam mendorong kelanjutan pendidikan anak 
ke perguruan tinggi. 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana 
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket, pedoman wawancara 
dan dokumen. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif. 
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa persepsi orang terhadap kelanjutan 
pendidikan anak ke perguruan tinggi berbeda-beda, hal itu diakibatkan karena adanya 
perhatian, harapan kebutuhan, sistim nilai serta ciri kepribadian yang berbeda antara 
seseorang dengan orang lain dalam memandang suatu objek. Sedangkan kendala-
kendala yang dihadapi orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak ke perguruan 
tinggi yang paling banyak disebutkan adalah ekonomi yang kurang mencukupi.  
Adapun implikasi penelitian dari skripsi ini yakni, walaupun persepsi orang 
tua terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi sudah memuaskan, akan 
tetapi pada kenyataannya jauh dari apa yang diharapkan, itu dapat terlihat dari masih 
adanya orang tua yang tidak berminat melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan 
tinggi. Oleh karena itu hendaknya orang tua selalu mendidik serta mengarahkan anak-
anaknya ke arah yang positif terutama memotivasi anak agar dapat melanjutkan 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali, mustahil 
suatu kebutuhan pokok manusia dapat terpenuhi dan hidup berkembang sejalan 
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep 
pandangan hidup mereka.1 
 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) dikemukakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan tahap 
demi tahap. Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal 
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. Oleh 
                                               
1Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 2. 





karena itu iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber 
motivasi kehidupan segala bidang. 
Hal ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia diharapkan supaya selalu 
berkembang sepanjang hidup dan di lain pihak masyarakat dan pemerintah 
diharapkan agar dapat menciptakan situasi yang menantang untuk belajar. 
Konsep pendidikan seumur hidup merumuskan suatu asas bahwa 
pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus dari bayi sampai meninggal 
dunia. Konsep ini sesuai dengan konsep Islam seperti yang tercantum dalam 
hadis Nabi Muhammad saw. yang menganjurkan belajar mulai dari buaian 
sampai ke liang lahad.3 
Menuntut ilmu pengetahuan sangat dianjurkan sebagaimana firman Allah 
swt.dalam QS AT-Taubah/9: 122 sebagai berikut: 
    
    




   
  
     
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
                                               
3 Fuad Ihsan, op. cit., h. 40. 
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mereka beberapa orang untuk memperdalam ilmu pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.  4 
 
Sehubungan dengan penjelasan ayat  tersebut di atas, maka jelaslah bahwa 
setiap individu ataupun kelompok didorong untuk belajar, menuntut ilmu dan 
memperdalam ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Kegiatan pendidikan selalu berlangsung dalam suatu lingkungan. Dalam 
konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
berada di luar diri anak yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Ada tiga lingkungan yang sangat berpengaruh yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Lingkungan keluarga adalah tempat anak dilahirkan. Waktu baru lahir 
anak dalam keadaan lemah. Di sinilah pertama kali anak mengenal nilai dan 
norma. Karena itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama yang 
bersifat informal dan kodrati.Tugas keluarga adalah meletakkan dasar-dasar bagi 
perkembangan anak berikutnya, agar anak dapat berkembang secara baik. Anak 
yang karena satu dan lain hal tidak mendapatkan pendidikan dasar secara wajar, 
ia akan mengalami kesulitan dalam perkembangan berikutnya, seperti yang 
dinyatakan oleh Prof. Dr. Sikun Pribadi sebagaimana dikutif oleh fuad Ihsan 
sebagai berikut: 
                                               
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 301-302. 
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Lingkungan keluarga sering disebut lingkungan pertama di dalam 
pendidikan. Jika karena sesuatu hal anak terpaksa tidak tinggal di 
lingkungan keluarga yang hidup bahagia, anak tersebut masa depannya 
akan mengalami kesulitan-kesulitan, baik di sekolah, masyarakat, dalam 
lingkungan jabatan, maupun kelak sebagai suami istri di dalam kehidupan 
keluarga.5 
Sekolah adalah lingkungan kedua bagi anak. Di sekolah ia mendapatkan 
pendidikan yang intensif. Di sinilah potensi anak akan ditumbuhkembangkan. 
Sekolah merupakan tumpuan dan harapan orang tua dan masyarakat.Tugas 
sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak-anak untuk kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, sekolah perlu membekali anak dengan penalaran, 
keterampilan, dan sikap ilmiah yang memadai. 
Masyarakat merupakan lingkungan ketiga yang besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pribadi seseorang. Masyarakat mempunyai peranan yang 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Peran yang telah 
disumbangkan dalam rangka tujuan pendidikan nasional berupa ikut membantu 
menyelenggarakan pendidikan, membantu dalam pengadaan biaya, sarana dan 
prasarana, menyediakan lapangan kerja, dan membantu pengembangan profesi, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Peranan masyarakat tersebut 
dilaksanakan melalui jalur perguruan swasta, dunia usaha, kelompok profesi, dan 
lembaga swasta lainnya. Oleh karena itu, pendidikan terhadap anak memerlukan 
penanganan dan perhatian yang serius sejak dini. Peran seperti ini besar 
diperankan oleh keluarga. Dalam hal ini orang tua yang merupakan pendidik 
                                               
5 Fuad Ihsan, op.cit., h. 17. 
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pertama dan utama yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap pendidikan 
selanjutnya. 
Dengan demikian, dapatlah diyakini bahwa pendidikan itu sangatlah 
penting bagi anak dan orang tua memikul tanggung jawab utama terhadap 
pendidikan anak-anaknya agar dapat melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang 
pendidikan tinggi. Namun berbeda halnya dengan masyarakat Desa Ugi Baru 
Kecamatan Mapilli, hanya sebagian kecil saja yang dapat melanjutkan 
pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis dapat menguraikan beberapa rumusan masalah untuk 
mempermudah di dalam pembahasan skripsi ini. 
Adapun rumusan masalah yang penulis anggap penting adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap kelanjutan pendidikan anak ke 
perguruan tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar? 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi orang tua dalam melanjutkan pendidikan 
anak ke perguruan tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten 




C. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul “Persepsi Orang Tua terhadap Kelanjutan Pendidikan 
Anak ke Perguruan Tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten 
Polewali Mandar”. Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menguraikan 
pengertian judul tersebut dari variabel yang dianggap penting, adalah sebagai 
berikut: 
1. Persepsi orang tua yang penulis maksud adalah tanggapan orang tua, ayah dan 
ibu yang mempunyai anak di SMA, tamat SMA tetapi tidak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, sementara kuliah di perguruan tinggi dan 
anak yang telah menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi mengenai 
kelanjutan pendidikan anak tersebut. 
2. Kelanjutan pendidikan, yang dimaksud oleh penulis adalah kelanjutan 
pendidikan setelah masa studi di SMA selesai ke jenjang pendidikan terakhir 
yakni perguruan tinggi dengan menyelesaikan program sarjana. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka secara umum pengertian judul 
skripsi ini adalah tanggapan orang tua ayah atau ibu yang mempunyai anak di 
SMA, tamat SMA tetapi tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 
sementara kuliah di perguruan tinggi, dan anak yang telah menyelesaikan 
pendidikannya di perguruan tinggi terhadap kelanjutan pendidikan anak sehingga 
anak tersebut dapat sampai ke jenjang pendidikan terakhir yakni perguruan tinggi 
dengan menyelesaikan program sarjana. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini memiliki tujuan dan manfaat penelitian antara 
lain sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam mengadakan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap kelanjutan pendidikan di 
Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi orang tua dalam 
melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi di Desa Ugi Baru 
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Diharapkan agar di dalam penulisan ini dapat memberikan motivasi 
sekaligus sebagai bahan masukan bagi orang tua di Desa Ugi Baru 
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar guna memahami 
pentingnya pendidikan untuk dilaksanakan, karena pendidikan itu 
merupakan hal yang sangat penting. 
b. Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan bahwa keterlibatan 
berbagai pihak dalam menanggulangi pendidikan itu perlu adanya serta 
pemahaman bahwa kemampuan ekonomi orang tua sangat menentukan 
terhadap kelanjutan pendidikan anak-anaknya. 
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c. Sebagai pelajaran bagi penulis agar dapat memahami pentingnya 
pendidikan bagi setiap manusia, dan untuk meraih itu banyak hal ataupun 





A. Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan 
pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang 
tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar telah tergantikan oleh 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. 
Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. 
Namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah 
melahirkan yaitu ibu dan bapak. Ibu dan bapak selain telah melahirkan kita ke 
dunia ini, ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing 
anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, orang tua juga telah memperkenalkan anaknya hal-hal 
yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak 
dimengerti oleh anak. Maka pengetahuan yang pertama diterima oleh anak 




anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi 
emosi anak dan pemikirannya di kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya 
terhadap orang tuanya di permulaan hidupnya dahulu. 
Mengenai pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa indonesia 
disebutkan “Orang tua artinya Ayah dan ibu.” (poerdarmita, 1987 : 688) 
Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal 
dengan sebutan al-walia’ pengertian tersebut dapat dilihat dalam firman Allah 
swt QS.Lukman/31:14 sebagai berikut: 
  
  
   
   
    
  
     
Terjemahnya: 
“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) dua orang ibu 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lamah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun , bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.”1 
 
2. Hak dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anak  
                                               
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 654. 
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Bukan saja sang anak, orang tua pun mempunyai kewajiban terhadap 
anak yang harus ditunaikan. Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah 
sebuah wujud aktualitas hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh orang tua. 
 
a. Anak mempunyai hak untuk hidup 
Allah swt berfirman dalam QS al-An’am/6:151 sebagai berikut: 
    
   




   
  
    
   
  
   
     
  
    
   
   
     
Terjemahnya: 
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‘Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu, yaiut: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan 
janganlah kamu membunuh anak anakmu karena takut miskin. Kami 
akan memberikan rezki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan–perbuatan yang keji, baik yang nampak 
diantaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlahkamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan 
oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami(nya).2 
2 
Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa orang tua mempunyai 
kewajiban agar anak tetap bisa hidup betapapun susahnya kondisi ekonomi 
orang tua. Ayat itu juga memberi jaminan kepada kita bahwa Allah swt 
pasti akan memberikan rezki baik kepada orang tua maupun sang anak, 
asalkan tentu saja berusaha. 
b. Menyusui 
Wajib atas seorang ibu menyusui anaknya yang masih kecil, 
sebagaimana firman Allah yang artinya: Para ibu hendaklah menyusui 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. 
Allah berfirman dalam QS Al Baqarah/2:233 sebagai berikut: 
  
  
   
    
   
  
                                               




   
   
    
  
   
   
  
    
   
   
   
   
 
   




   
   
   
 
Terjemahnya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
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cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan juga seorang ayah karena anknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anak-anak disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.”3 
 
Air susu dalam beberapa hari kelahiran mempunyai beberapa 
kelebihan, antara lain mengandung zat antibody yang sangat diperlukan 
oleh bayi. Bayi yang memperoleh air susu jenis ini akan mempunyai daya 
kekebalan tubuh yang lebih baik. Seorang ibu diwajibkan untuk menyusui 
anaknya sampai 2 tahun penuh, kecuali ada alasan yang dapat diterima 
oleh hukum Islam. Menyusui anak sampai dua tahun ini akan 
menumbuhkan pengaruh positif terhadap sang anak baik secara fisik 
maupun secara jiwani. 
Air susu juga mempunyai manfaat besar bagi anak diantaranya 
sebagai kekebalan tubuh “imunoglobulin”, yakni membantu bayi selama 
tiga bulan pertama untuk melindungi tubuh dari serangan kuman terus-
menerus, bahkan membantunya untuk membentuk dan memperkuat sistem 
kekebalan sendiri. Apalagi beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem 
kekebalan bayi tumbuh lebih cepat ketika ia diberi susu ibu. Susu ibu juga 
mengandung unsur kekebalan yang disebut “mucins” yang mengandung 
                                               
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya), h. 57 
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banyak protein dan karbohidrat. Zat ini mengikuti bakteri dan virus dan 
sepenuhnya menghilangkan mereka dari tubuh tanpa efek samping, 
berbeda dengan obat-obatan kimia. 
Susu ibu juga memberikan stabilitas psikologis bayi, membantu tidur 
dan tenang, ia bekerja sebagai analgesik alamiah terbaik bagi bayi. ASI 
melindungi bayi dari alergi. Bahaya gizi pada susu sapi, misalnya, hal itu 
meningkatkan kemungkinan serangan kanker delapan kali lipat. (Abd-
Alda’em Al-Kheel; Penyusuan yang Sempurna diantara Sain dan Al 
Qur’an) 
c. Memberi nama yang baik 
Dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya kewajiban 
orang tua dalam memenuhi hak anak itu ada tiga, yakni: pertama, memberi 
nama yang baik ketika lahir. Kedua, mendidiknya dengan al-Qur’an dan 
ketiga, mengawinkan ketika menginjak dewasa.”Rasulullah saw diketahui 
telah memberi perhatian yang sangat besar terhadap masalah nama. Kapan 
saja beliau menjumpai nama yang tidak menarik (patut) dan tak berarti, 
beliau mengubahnya dan memilih beberapa nama yang pantas. Beliau 
mengubah macam-macam nama laki-laki dan perempuan.  
Pemberian nama yang baik bagi anak adalah awal dari sebuah upaya 
pendidikan terhadap anak-anak. Ada yang mengatakan; ‘apa arti sebuah 
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nama’. Ungkapan ini tidak selamanya benar. Islam mengajarkan bahwa 
nama bagi seorang anak adalah sebuah do’a. Dengan memberi nama yang 
baik, diharapkan anak berperilaku baik sesuai dengan namanya. Adapun 
setelah berusaha diberi nama yang baik, dan telah di didiknya dengan baik 
pula, namun anak tetap tidak sesuai dengan yang di inginkan, maka hal itu 
dikembalikan kepada Allah swt. Nama yang baik dengan akhlak yang 
baik, itulah yang di harapkan. Nama yang baik dengan akhlak yang buruk, 
tidak di harapkan. Apalagi nama yang buruk dengan akhlak yang buruk 
pula. 
d. Mengakikah anak 
Aqiqah adalah “menyembelih kambing untuk (bayi) yang baru lahir, 
dicukur dan diberi nama anak itu, pada hari ketujuhnya.” Rasaulullah saw 
bersabda:  
 قدصتيو قليحو هعباس موي هنع حبذت هتقيقعب نتهرم ملاغ لك
ىمسيو الهداعي ام وأ ةضف هرعش نزوب 
“tiap-tiap seorang anak tergadai dengan ‘aqiqahnya. Disembelih 
(‘aqiqah) itu buat dia pada hari yang ketujuhnya dan dicukur serta diberi 
nama dia.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang empat dan 
dishahihkan oleh At Tirmidzy, hadits dari Samurah). 
e. Memberikan pendidikan yang baik 
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Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah, anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
lingkungan keluarga. 
Keluarga yang menghadirkan anak ke dunia ini, secara kodrat 
bertugas mendidik anak. Sejak kecil anak hidup, tumbuh dan berkembang 
di dalam keluarga.  Seluruh isi keluarga itu yang mula-mula mengisi 
pribadi anak itu.4 
19Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan 
mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya 
memberikan kemungkinan alami membangun situasi atau iklim 
pendidikan. 
Timbulnya iklim atau suasana tersebut karena adanya interaksi yaitu 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua 
dan anak. 5 
Orang tua (ayah dan ibu) memegang peranan yang penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan ank-anaknya. Sejak seorang anak lahir, 
ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu, seorang anak 
biasanya lebih cinta kepada ibunya karena ibu merupakan orang yang 
                                               
4Agus Sujanto, dkk. Psikologi Kepribadian (Cet.XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 8. 
5 Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.I; Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya, 2002), h. 
100. 
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mula-mula dikenal anak, mula-mula menjadi anaknya dan mula-mula di 
percayainya. 
Mendidik anak dengan baik merupakan salah satu sifat seorang ibu 
muslimah. Dia senantiasa mendidik anak-anaknya dengan akhlak yang 
baik, yaitu akhlak Muhammad dan para sahabatnya yang mulia. Mendidik 
anak bukanlah (sekedar) kemurahan hati seoran ibu kepada anak-anaknya, 
akan tetapi merupakan kewajiban dan fitrah yang diberikan Allah kepada 
seorang ibu. 
Mendidik anak pun tidak terbatas dalam satu perkara saja tanpa 
perkara yang lainnya, seperti mencucikan pakaiannya atau membersihkan 
badannya saja. Bahkan mendidik anak itu mencakup serkara yang luas, 
mengingat anak merupakan generasi penerus yang diharapkan menjadi 
generasi tangguh yang akan memenuhi bumi ini denga kekuatan, hikmah, 
ilmu, kemuliaan dan kejayaan. 
Pengaruh ayah terhadap anak besar pula. Di mata anaknya ia seorang 
yang terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah 
melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. 
Mendidik anak pada umumnya baik laki-laki maupun perempuan 
adalah kewajiban bagi kedua orang tuanya. Dan mendidik anak perempuan 
mempunyai nilai tersendiri dari pada mendidik anak laki-laki. Boleh jadi 
karena mereka adalah calon ibu rumah tangga yang bakal menjadi 
‘Madrasah’ pertama bagi anaknya’. Boleh jadi juga karena kaum wanita 
 19 
mempunyai beberapa keistimewaan tersendiri, sehingga didalam Al Qur’an 
pun terdapat surah An Nisa, tetapi tidak ada surah ‘Ar Rijal’. Wallahu 
a’lam. 
Dengan demikian tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah 
suatu keniscayaan, apakah tanggung jawab pendidikan itu diakui secara 
sadar atau tidak, diterima sepenuh hati atau tidak, hal itu tidak bisa 
dinafikan karena merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah swt. 
kepada setiap orang tua. Peranan orang tua selaku pendidik dalam keluarga 
adalah pangkal ketentraman dan kedamaian hidup, bahkan dalam 
perspektif islam keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil 
saja, melainkan sampai kepada lingkungan yang lebih besar dalam arti 
masyarakat secara luas, yang dirinya memberi peluang untuk hidup bahagia 
atau celaka. 6 
Untuk menjaga keselamatan keluarga, kepada keluarga berkewajiban 
mendidik anak-anaknya agar terhindar dari api neraka. Allah swtberfirman 




   
                                               
6 Zakiah Daradjat,Ilmu Pendidikan Islam (Cet.IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 36. 
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Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka”. 7 
 
Tanggung jawab pendidikan yang perlu dibina oleh kedua orang 
tua terhadap anak antara lain: 
1. Memelihara dan membesarkannya, ini adalah tanggung jawab paling 
sederhana bagi orang tua dan merupakan dorongan alami bagi 
kelangsungan hidup manusia secara umum. 
2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik jasmani maupun rohani 
dari gangguan penyakit/bahaya lingkungan yang dapat membahayakan 
dirinya. 
3. Memberi pengajaran yang sangat luas sehingga anak dapat mencapai 
ilmu pengetahuan yang luas dan tinggi. 
4. Membahagiakan anak dunia dan akhirat, material maupun spiritual 
sesuai dengan pandangan hidup muslim.8 
Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara 
terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, mereka juga 
perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan perkembangan 
zaman. Dengan demikian, tingkat dan kualitas materi pendidikan yang 
diberikan dapat digunakan anak untuk menghadapi lingkungan yang selalu 
berubah. Apabila hal ini dapat dilakukan oleh setiap orang tua, maka 
                                               
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 951. 
8 Khaeruddin,Ilmu Pendidikan Islam, h. 12. 
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generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mental menghadapi 
perubahan dalam masyarakat. 
f. Memberi makan dan keperluan lainnya 
Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian dengan cara ma’ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 
ayah karena anaknya, dan warisanpun berkewajiban demikian.  
 Rasulullah saw bersabda; yang artinya ‘Cukup berdosa orang yang 




g. Memberikan kasih sayang 
Kecintaan orang tua terhadap anak tidak cukup dengan hanya 
memberinya materi baik itu berupa pakaian, makanan atau mainan dan 
sebagainya. Tapi yang lebih baik dari pada itu adalah adanya perhatian dan 
rasa kasih sayang yang tulus dari kedua orang tua. 
h. Mengarahkan anak kepada hal-hal yang baik 
Orang tua wajib mengarahkan anak-anak kepada hal-hal yang baik, 
serta menekankan mereka untuk memilih kawan, teman duduk maupun 
teman dekat yang baik. Hendaknya orang tua menjelaskan kepada anak 
tentang manfaat di dunia dan di akhirat apabila duduk dan bergaul dengan 
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orang-orang shalih, dan bahaya duduk dengan orang-orang yang suka 
melakukan kejelekan ataupun teman yang jelek. (Fiqh Tarbiyatil Abna`, 
hal. 154) 
Sudah menjadi kewajiban orang tua untuk mencari tahu setiap 
keadaan anak, menanyakan tentang teman-temannya. Betapa banyak terjadi 
seorang anak yang jelek mengajak teman-temannya untuk berbuat 
kemungkaran dan kerusakan, serta menghiasi perbuatan jelek dan dosa di 
hadapan teman-temannya. Padahal anak kecil seringkali meniru, suka 
menuruti keinginannya serta suka mencari pengalaman baru. Oleh karena 
itu, orang tua hendaknya berupaya agar anak berteman dengan teman-
teman yang baik dan shalih, serta berasal dari keluarga yang baik. Di 
samping itu juga berupaya untuk memuliakan teman-teman si anak agar 
mudah memberi bimbingan dan arahan pada mereka dan mereka pun akan 
bersikap lembut di hadapan orang tua.  
Bila suatu ketika orang tua mendapati anaknya berbuat kejelekan dan 
kerusakan, tidak mengapa orang tua berusaha mencari tahu tentang 
keadaan anaknya. Walaupun dengan hal itu mereka terpaksa melakukan 
salah satu bentuk perbuatan tajassus (mata-mata). Ini tentu saja dengan 
tujuan mencegah kejelekan dan kerusakan yang terjadi, karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kerusakan. 
i. Menikahkannya 
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Bila sang buah hati telah memasuki usia siap nikah, maka 
nikahkanlah,. Jangan biarkan mereka terus tersesat dalam belantara 
kemaksiatan. Do’akan dan dorong mereka untuk hidup berkeluarga, tak 
perlu menunggu memasuki usia senja.  




   
  
   
    
  
    
Terjemahnya: 
“kawinkanlah anak-anak kamu (yang belum kawin) dan orang-orang 
yang sudah waktunya kawin dari hamba-hambamu yang laki-laki 
ataupun yang perempuan. Jika mereka itu orang-orang yang tidak 
mampu, maka Allah akan memberikan kekayaan kepada mereka dari 
anugerah-Nya.”9 
Keselamatan iman jauh lebih layak diutamakan daripada 
kekhawatiran-kekhawatiran yang sering menghantui kita. Rasulullah dalam 
hal ini bersabda, “Ada tiga perkara yang tidak boleh dilambatkan, yaitu: 
shalat, apabila tiba waktunya, jenazah apabila sudah datang dan ketiga, 
                                               
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 549. 
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seorang perempuan apabila sudah memperoleh (jodohnya) yang cocok.” 
(HR. Tirmidzi) 
B. Anak 
1. Pengertian Anak 
Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa. Anak 
membutuhkan orang lain untuk dapat membantu mengembangkan 
kemampuannya, karena anak lahir dengan segala kelemahan sehingga tanpa 
orang lain anak tidak mungkin dapat mencapai taraf kemanusiaan yang normal. 
Menurut John Locke yang dikutip oleh Gunarsa menyatakan bahwa anak adalah 
pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang 
berasal dari lingkungan.10 
Augustinus yang dikutip oleh Suryabrata mengatakan bahwa anak 
tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempunyai kecenderungan untuk 
menyimpang dari hukum dan ketertiban yang disebabkan oleh keterbatasan 
pengetahuan dan pengertian terhadap realita kehidupan, anak-anak lebih mudah 
belajar dengan contoh-contoh yang diterimanya dari aturan-aturan yang bersifat 
memaksa.11 
Sobur, mengartikan anak sebagai orang yang mempunyai pikiran, 
perasaan, sikap, dan minat berbeda dengan orang dewasa dengan segala 
                                               
10 Gunarsa,Dasar dan teori Perkembangan Anak (Jakarta:Gunung mulia,2008) h. 27 
11 Suryabrata,Pegembangan Alat Ukur Psikologis(Yogyakarta,2000) 
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keterbatasan. Haditono yang dikutip oleh Damayanti berpendapat bahwa anak 
merupakan mahluk yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat 
bagi perkembangannya.Selain itu anak merupakan bagian dari keluarga, dan 
keluarga memberi kesempatan bagi anak untuk belajar tingkah laku yang penting 
untuk perkembangan yang cukup baik dalam kehidupan bersama.12 
Pengertian anak juga mencakup masa anak itu. Hal ini untuk 
menghindari mengenai pengertian anak dalam hubugannya dengan orang tua dan 
pengertian anak itu sendiri setelah menjadi orang tua. Kasiram, mengatakan anak 
adalah makhluk yang sedang dalam taraf perkembangan yang mempunyai 
perasaan, pikiran, kehendak sendiri, yang kesemuannya itu merupakan totalitas 
psikis dan sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase 
perkembangannya.13 
Dalam proses perkembangan manusia, tahap-tahap perkembangan anak, 
dijumpai beberapa tahapan atau fase dalam perkembangan. Antara fase yang satu 
dengan fase yang lain selalu berhubungan dan mempengaruhi serta memiliki ciri-
ciri yang relatif sama pada setiap anak. Di samping itu juga perkembangan 
manusia tersebut tidak terlepas dari proses pertumbuhan. Keduanya akan selalu 
berkaitan. Apabila pertumbuhan sel-sel otak anak semakin bertambah, maka 
kemampuan intelektualnya juga akan berkembang. Proses perkembangan 
                                               
12 Sobur,Pengertian Anak;Kronologis dan Psikologis:Studi atas pemikiran Suryabrata 
Pegembangan Alat Ukur Psikologis(Yogyakarta,2000) 
13 Kasiram Pengertian Anak;Kronologis dan Psikologis:Studi atas pemikiran Suryabrata 
Pegembangan Alat Ukur Psikologis(Yogyakarta,2000) 
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tersebut bukan hanya terbatas pada perkembangan fisik, melainkan juga pada 
perkembangan psikis. 
Anak merupakan mahkluk sosial, yang membutuhkan pemeliharaan, 
kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya, anak juga mempunyai perasaan, 
pikiran, kehendak tersendiri yang kesemuanya itu merupakan totalitas psikis dan 
sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase perkembangan pada 
masa kanak-kanak (anak). Perkembangan pada suatu fase merupakan dasar bagi 
fase selanjutnya.14 
 
2. Pengertian anak dari berbagai Aspek Kehidupan 
Untuk dapat memahami pengertian tentang anak itu sendiri sehingga 
mendekati makna yang benar, diperlukan suatu pengelompokkan yang dapat 
dilihat dari berbagai aspek kehidupan yaitu, aspek agama, ekonomi, sosiologis, 
dan hukum. 
a. Pengertian anak dari segi aspek agama. Dalam sudut pandang yang dibangun 
oleh, agama khususnya dalam hal ini adalah agama Islam, anak merupakan 
makhluk yang dhaif dan mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari 
kehendak Allah swt dengan melalui proses penciptaan. Oleh karena anak 
mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan agama Islam, maka 
anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah baik lahir 
maupun batin, sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang 
                                               
14 subyabrata, sumadi;Pengembangan Alat Ukur Psikologis(Yogyakarta,2000) 
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berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan 
dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya di masa mendatang. Dalam 
pengertian Islam, anak adalah titipan Allah swt. kepada kedua orang tua, 
masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan dunia sebagai 
rahmatanlila’lamin dan sebagai pewaris ajaran Islam. Pengertian ini 
mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, 
dan diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima oleh akan dari 
orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. 
b. Pengertian dari segi ekonomi. Dalam pengertian ekonom, anak 
dikelompokan pada golongan non produktif. Apabila terdapat kemampuan 
yang persuasif pada kelompok anak, hal itu disebabkan karena anak 
mengalami transpormasi financial sebagai akibat terjadinya interaksi dalam 
lingkungan keluarga yang didasarkan atas nilai kemanusiaan. Fakta-fakta 
yng timbul di masyarakat anak sering diproses untuk melakukan kegiatan 
ekonomi atau produktivitas yang dapat menghasilkan nilai-nilai ekonomi. 
Kelompok pengertian anak dalam bidang ekonomi mengarah pada konsepsi 
kesejahteraan anak sebagaimana yang ditetapkan oleh UU no.4 tahun 1979 
tentang kesejahteraan anak yaitu anak berhak atas kepeliharaan dan 
perlingdungan, baik semasa dalam kandungan, dalam lingkungan 
masyarakat yang dapat menghambat atau membahayakan perkembanganya, 
sehingga anak tidak lagi menjadi korban dari ketidakmampuan ekonomi 
keluarga dan masyarakat. 
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c. Pengertian dari aspek sosiologis. Dalam aspek sosiologis anak diartikan 
sebagai makhluk ciptaan Allah swt yang senantiasa berinteraksi dalam 
lingkungan masyarakat bangsa dan negara. Dalam hal ini anak diposisikan 
sebagai kelompok sosial yang mempunyai setatus sosial yang lebih rendah 
dari masyarakat di lingkungan tempat berinteraksi. Makna anak dalam aspek 
sosial ini lebih mengarah pada perlindungan kodrati anak itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan adanya keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh sang anak 
sebagai wujud untuk berekspresi sebagaimana orang dewasa, misalnya 
terbatasnya kemajuan anak karena anak tersebut berada pada proses 
pertumbuhan, proses belajar dan proses sosialisasi akibat usia yang belum 
dewasa. 
d. Pengertian dari segi aspek hukum. Dalam hukum kita terdapat pluralisme 
mengenai pengertian anak. Hal ini adalah sebagai akibat tiap-tiap peraturan 
perundang-undangan yang mengatur secara tersendiri mengenai peraturan 
anak itu sendiri.Pengertian anak dalam kedudukan hukum meliputi 
pengertian anak dari pandangan sistem hukum atau disebut kedudukan 
dalam arti khusus sebagai objek hukum. 
3. Fase-fase Perkembangan Anak 
a. Perkembangan pada fase oroh 
Yang memiliki karakteristik perkembangan yaitu perkembangan 
fisik, kegiatan-kegiatan oroh, vokalisasi, perkembangan kepribadian. 
b. Perkembangan pada fase bayi 
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Meliputi perkembangan fisik, perkembangan intelegensi, 
perkembangan emosi, perkembangan bahasa, perkembengan sosial, 
perkembangan kepribadian, perkembangan moral, dan perkembangan 
kesadaran beragama. 
c. Perkembangan pada fase usia TK atau prasekolah 
Merupakan fase perkembangan individu sekitar 2 – 6 tahun di mana 
anak sudah memiliki kesadaran tentang dirinya sebagai pria/wanita, dapat 
mengatur buang air kecil sendiri dan mengenal beberapa hal yang dianggap 
berbahaya. Pada usia TK/prasekolah meliputi perkembangan fisik, 
perkembangan intelelektual, perkembangan emosional, perkembangan 
bahasa, perkembangan sosial, perkembangan bermain, perkembangan 




d. Perkembangan pada fase anak sekolah 
Meliputi perkembangan intelelektual, perkembangan bahasa, 
perkembangan sosial, perkembangan emosi, perkembangan moral, 
perkembangan penghayatan keagamaan, perkembangan motorik. 
B. Tinjauan tentang Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
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Dalam pemahaman masalah pendidikan tentu sangat sulit, karena tidak 
semua manusia memahami atau mengetahui akan hakekat pendidikan. Makna 
pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk membina 
kepribadian sebab pendidikan telah ada sepanjang peradaban manusia. 
Pengertian pendidikan banyak dikemukakan oleh para ahli dan sarjana 
pendidikan, namun karena mempunyai persepsi yang berbeda. Ada diantara 
para ahli yang lebih memprioritaskan pendidikan pada pembentukan watak 
dan kecerdasan dengan harapan peserta didik mereka kelak menjadi manusia 
yang berpikir sehingga mampu mengatur alam. Ada juga yang 
memprioritaskan pada pembentukan fisik dan jasmani yang kuat. 
Meskipun demikian, penulis mencoba merumuskan suatu pengertian 
berdasarkan beberapa pendapat ahli dalam memberikan defenisi tersebut: 
a. Ki Hajar Dewantara seorang tokoh pendidikan nasional memberikan 
pengertian pendidikan dalam Suwarno sebagai berikut: 
Pendidikan adalah daya dan upaya untuk memajukan perkembangan 
budi pekerti/kekuatan batin, pikiran dan jasmani. Maksudnya upaya 
kehidupan dan untuk memajukan kesempurnaan lahir dan batin 
yaitu kehidupan anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat15 
 
Pandangan tersebut memberikan indikasi bahwa pendidikan 
hendaknya mampu melahirkan anak yang berbudi pekerti luhur dan 
memiliki wawasan yang luas sebagai modal dalam menciptakan 
kebahagiaan hidup. 
                                               
15 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1992), h. 3. 
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b. Driyarkara yang dikutip oleh Fuad Ihsan mengemukakan bahwa: 
Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. 
Pengangkatan manusia ke taraf insani itulah yang disebut mendidik. 
Pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda.16 
 
Jadi pendidikan merupakan suatu kegiatan berproses dengan 
menggunakan seluruh alat pendidikan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan pendidikan juga pendidikan merupakan bantuan yang dilaksanakan 
secara teratur dan sistematis yang diberikan kepada anak didik. 
Dengan melihat kenyataan-kenyataan dapatlah diyakini tentang 
pentingnya pendidikan bagi setiap umat manusia karena dalam diri 
manusia ada potensi-potensi di antaranya moral dan intelektual. Hal ini 
dapat diolah dan dibekali agar potensi yang dimaksud dapat berkembang 
secara positif serta mengikuti norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Dengan demikian, untuk mencapai sasaran yang dimaksud 
perlu adanya tindakan-tindakan yang dilakukan pendidik. 
Dalam rangka mengarahkan fitrah dengan cara memanfaatkan alat 
pendidikan yang sesuai. 
c. Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Hasbullah memberikan pengertian 
pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.17 
                                               
16 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, h. 44-45 
17 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
3. 
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Dari berbagai pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 
sepanjang hayat karena tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat berkembang. Artinya dengan pendidikan manusia 
diharapkan mampu menemukan jati dirinya dari mana berasal, hadir di dunia 
ini untuk apa, setelah kehidupan ini akan kemana, sehingga ia menjadi 
manusiawi, baik dalam berpikir maupun dalam bertindak. 
2. Fungsi Pendidikan 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia kita adalah bagian dari proses 
pembangunan nasional. Proses merupakan suatu siklus karena di samping 
sebagai sasaran pembangunan nasional, juga diartikan untuk mendukung 
kesuksesan pembangunan nasional itu sendiri.18 
Pelaksana pendidikan dalam arti sempit ialah membantu (secara sadar) 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Fungsi pendidikan secara 
makro (luas) ialah sebagai alat pengembangan pribadi, pengembangan warga 
negara, pengembangan kebudayaan, dan pengembangan bangsa. 
Pada prinsipnya pendidikan ialah memberikan tuntunan, bantuan, 
pertolongan kepada peserta didik. Di dalam pengertian memberi tuntunan 
telah tersimpul suatu dasar pengakuan bahwa anak (pihak yang diberi 
tuntunan) memiliki daya (potensi) untuk berkembang. Potensi ini secara 
                                               
18 Fuad Ihsan, op.ct., h. 11 
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berangsur-angsur tumbuh dan berkembang dari dalam diri anak. Untuk 
menjamin perkembangan potensi-potensi agar menjadi lancar dan terarah 
perlu diberikan bantuan pengajaran dan keterampilan yang sesuai tuntunan 
masyarakat dari tuntunan zamannya. Dengan begitu pendidikan akan menjadi 
instrumen pembangunan bagi pribadi manusia dan bagi masyarakat. Untuk 
memenuhi predikat tersebut, pendidikan harus berfungsi : 
a. Berfungsi dalam realitas nyata, di tengah masyarakat menggugah daya 
hidup dan kemajuan. 
b. Ikut menjawab masalah-masalah lokal, regional dan nasional pada bidang 
sosial budaya yang berbeda-beda. 
c. Di dalam kegiatan pendidikan terdapat banyak kegiatan merefleksikan 
kehidupan sendiri. Karena itu pendidikan kita perlu disertai pendidikan 
moral dan pendidikan sosial guna memupuk rasa cinta terhadap tanah air 
dan bangsa sendiri, di samping memupuk rasa pengabdian untuk mencapai 
kesejahteraan bersama dan kebaikan bagi segenap umat manusia.19 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa fungsi pendidikan itu adalah 
untuk memperluas tatanan masyarakat agar dapat berkembang dan maju ke 
depan demi jayanya masyarakat itu sendiri. 
3. Tujuan Pendidikan 
                                               
19 Kartini Kartono, Quo Vadis (Tujuan Pendidikan Harus Sinkron dengan Tujuan Manusia), 
(Cet.I; Mandar Maju, 1991), h. 7-8. 
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Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan demikian 
tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan pendidikan, karena 
akan memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi (isi), metode, dan 
alat evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan. 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai, 
karena pendidikan merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui 
tahapan-tahapan dan kegiatan-kegiatan, tujuannya bertahap dan bertingkat pula. 
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda berbentuk tetap dan statis, tetapi ia 
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang berkenaan dengan 
seluruh aspek kehidupannya. 
Dalam pembahasan ini akan diuraikan empat macam tujuan pendidikan 
yang tingkatan dan luasnya berlainan, yaitu tujuan nasional, tujuan instruksional, 
tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional. 
a. Tujuan Pendidikan nasional 
Telah diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu usaha kegiatan banyak 
tergantung pada jelas tidaknya tujuan yang hendak dicapai orang atau 
lembaga yang melaksanakan. 
Sehubungan dengan hal itu, apabila berbicara tentang pendidikan, maka 
harus disadari bahwa segala proses pendidikan selalu diarahkan untuk dapat 
menyediakan atau menciptakan tenaga-tenaga terdidik bagi kepentingan 
bangsa, Negara, dan tanah air. Apabila negara, bangsa dan tanah air 
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membutuhkan tenaga terdidik dalam berbagai bidang pembangunan, maka 
segenap proses pendidikan termasuk pula sistem pendidikannya harus 
ditujukan atau diarahkan pada kepentingan pembangunan masa sekarang dan 
masa akan datang. 
Karena pembangunan merupakan proses perkembangan, yaitu suatu 
proses perubahan yang meningkat dan dinamis, maka pendidikan harus 
mampu membentuk atau menciptakan tenaga-tenaga yang dapat mengikuti 
dan melibatkan diri dalam proses perkembangan tersebut, tidak melepaskan 
diri dari dasar-dasar watak dan kepentingan negara, bangsa, dan tanah air. Ini 
berarti bahwa pembangunan hanya dapat dilaksanakan oleh manusia-manusia 
yang berjiwa pembangunan, yaitu manusia yang dapat menunjang 
pembangunan bangsa dalam arti yang luas, baik material maupun spiritual, 
serta sosial budaya. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman.20 
Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan nasional mempunyai 
tujuan pendidikan sebagaiman yang tercantum UU RI No. 20 tahun 2003 
pasal 3 sebagai berikut : 
                                               
20 Undang-undang Sisdiknas 2003, Op.cit., h. 2-3. 
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Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 21 
b. Tujuan Institusional 
Tujuan Institusional adalah perumusan secara umum pada perilaku dan 
pola kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu lembaga 
pendidikan.22 
Perumusan tujuan institusional untuk tiap-tiap lembaga pendidikan 
berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan tugas yang dipikul oleh tiap-tiap 
lembaga dalam rangka menghasilkan lulusan dengan kemampuan dan 
keterampilan tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat dan negara. 
Tujuan institusional ini untuk tiap-tiap lembaga pendidikan tidak dapat 
lepas dari tujuan pendidikan nasional. Hal ini disebabkan karena setiap 
lembaga pendidikan ingin  menghasilkan lulusan yang akan menjunjung 
tinggi martabat bangsa dan negaranya dan bertekad untuk mempertahankan 
filsafat Pancasila sebagai dasar negara, di samping berusaha agar lulusannya 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan tertentu sesuai dengan 
kekhususannya masing-masing.  
Dengan demikian, agar tujuan institusional dapat tercapai, maka perlu 
pemberian berbagai pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman 
                                               
21 Ibid., h. 5-6. 
22 Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Kependidikan (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 
1990), h. 21 
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belajar yang diberikan dipilih dan disesuaikan dengan atau dipengaruhi oleh 
tujuan institusional lembaga pendidikan masing-masing. 
c. Tujuan Kurikuler 
Tujuan kurikuler ditentukan oleh tujuan institusional tiap-tiap lembaga 
pendidikan. Tujuan kurikuler sedemikian rupa sehingga dapat digunakan 
untuk mencapai pola perilaku dan pola kemampuan serta keterampilan yang 
harus dimiliki oleh lulusan suatu lembaga yang sebenarnya merupakan tujuan 
institusional dari lembaga pendidikan tersebut. 
Melalui rumusan tujuan kurikuler ini dapat diketahui macam 
kemampuan dan keterampilan apa yang ingin diberikan kepada peserta didik. 
Tujuan kurikuler berhubungan dengan tujuan dari tiap-tiap bidang studi atau 
mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. 
Tujuan kurikuler ini penting untuk menentukan macam pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilan dengan kata lain macam pengalaman apa yang 
akan diberikan kepada peserta didik.  
d. Tujuan Instruksional 
Tujuan instruksional adalah rumusan secara terperinci apa saja yang 
harus dikuasai oleh peserta didik sesudah melewati kegiatan instruksional 
yang bersangkutan dengan berhasil. 23 
                                               
23 Ibid., h. 20. 
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Tujuan instruksional ini terbagi dua yaitu tujuan instruksional umum 
dan tujuan instruksional khusus. Orientasi yang penting untuk tujuan 
instruksional khusus adalah harus diarahkan kepada peserta didik. Hal ini 
didasarkan pada pandangan bahwa kegiatan pendidikan adalah ditujukan 
kepada peserta didik dan hasil yang sudah dapat dicapai oleh peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan instruksional tersebut harus dapat dinilai secara 
nyata pad tingkah laku mereka. 
Agar hasil tersebut dapat diukur secara objektif, maka rumusan tujuan 
instruksional harus dibuat secara behavioral (berdasarkan tingkah laku). 
Tujuan instruksional secara kongkret akan mempengaruhi pemilihan metode, 
bahan pengajaran, dan strategi instruksional lainnya, demi untuk mencapai 
tujuan instruksional yang sudah dirumuskan. 
Di samping keempat tujuan pendidikan di atas, para ahli juga 
mengemukakan pendapatnya tentang tujuan pendidikan di antaranya sebagai 
berikut: 
1) Prof.Dr.Omar Muhammad al Toumy al Syaebani mengemukakan bahwa: 
Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diingini, yang diusahakan 
dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, 
baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau 
kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu 
hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran 
sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi 
asasi dalam masyarakat. 24 
 
                                               
24 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner) (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 42. 
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2) Drs.M.Junaedi Dhany merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut: 
a) Pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna 
b) Peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa 
kepercayaan anak itu pada agama dan pada Tuhan. 
c) Mengembangkan intelegensia anak secara efektif dan pengertian 
anak didik agar mereka dipersiapkan untuk kebahagiaan mereka 
nantinya di masa mendatang. 25 
 
3) Herbert Spenser seorang filosof Inggris yang dikutip oleh Ramayulis 
mengemukakan bahwa Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan 
manusia supaya dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna. 26 
Dari beberapa rumusan di atas dapat dipahami bahwa sekalipun 
para ahli berbeda dalam memformulasikan tujuan, namun satu aspek yang 
sama adalah mereka semuanya menghendaki terwujudnya suatu 
perubahan yang akan membawa ke arah tingkat kedewasaan. Artinya 
membawa anak agar dapat berdiri sendiri di dalam hidupnya dan di 
tengah-tengah masyarakat. 
C. Tinjauan tentang Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi, baik universitas, institut, akademi maupun lainnya dapat 
dipandang dari berbagai segi. Ia dapat dilihat dari segi struktur dan fungsi 
(sistem), dari segi populasi, administrasi dan sebagainya. 
                                               
25 Zainuddin, dkk., Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), h. 49. 




Dari manapun memandang kepada perguruan tinggi itu, semua mengakui 
bahwa perguruan tinggi adalah suatu bentuk institusi sosial, maka hidup, tumbuh, 
perkembangan dan kesinambungannya dengan institusi-institusi lain dalam 
masyarakat. 
Sebagai institusi pendidikan, maka sesuai dengan namanya sebagai 
perguruan tinggi, ia harus sanggup mengolah, menggarap, mengembangkan dan 
menciptakan nilai-nilai budaya pada masyarakat di mana ia berada dan 
selanjutnya memindahkan dan melanjutkan nilai-nilai budaya ini kepada generasi 
mendatang, atau dengan kata lain bahwa perguruan tinggi berfungsi sebagai 
sarana pewarisan kebudayaan. 
Di samping sebagai sarana pewarisan kebudayaan, perguruan tinggi juga 
berfungsi untuk menyediakan alam sekitar yang wajar untuk perkembangan 
individu dengan maksud untuk memberikan peluang kepada setiap individu untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 
Fungsi selanjutnya dari suatu perguruan tinggi ialah sebagai pelayanan 
umum atau lebih dikenal sebagai pengabdian masyarakat. Pengabdian masyarakat 
ialah dimana perguruan tinggi turut aktif memberikan sumbangan yang serta 
merta terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 27 
                                               





Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa: “Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat”. 
Ketiga fungsi di atas merupakan fungsi utama dari suatu perguruan tinggi. 
Terlaksananya fungsi utama tergantung pada terlaksananya fungsi-fungsi 
sekunder. Adapun fungsi sekunder suatu perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi adaptasi (adaptational function) yang menentukan keperluan 
perguruan tinggi supaya sejalan dengan alam sekitar di mana ia melaksanakan 
fungsinya. Misalnya menarik para pelajar dan tenaga pengajar serta 
memperoleh sumber-sumber keuangan dan harta benda yang perlu untuk 
menjalankan institusi tersebut. 
b. Fungsi pengurusan (managerial function) yang melibatkan keputusan-
keputusan tentang pembahagian kekuasaan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan institusi. 
c. Fungsi penggerakan (motivational function) yang berusaha menciptakan dan 
memelihara taraf kepuasan yang cukup tinggi kepada pegawai-pegawai dan 
pelajar-pelajar dan mengembangkan rasa kesetiaan kepada institusi sebagai 
satu keseluruhan misalnya melindungi hak kebebasan akademik bagi tenaga 
pengajar, pelayanan kepada pelajar dan sebagainya. 
d. Fungsi kedudukan (status function) yang berusaha memelihara kedudukan 
institusi pada suatu taraf atau status yang ditempatinya dibandingkan dengan 
institusi-institusi lain. Misalnya tenaga pengajar dari suatu institusi ahli dalam 
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suatu bidang tertentu, maka ia akan berusaha menjaga nama baiknya dalam 
bidang dimana ia terkenal. 28 
Semua fungsi-fungsi sekunder di atas sangat penting agar fungsi utama 
suatu perguruan tinggi dapat terlaksana dengan sempurna. 
 
 
                                               





a. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Apabila seorang peneliti akan melakukan penelitian, baik penelitian 
populasi maupun penelitian sampel, tentu tujuannya untuk memperoleh data. 
Penelitian populasi dilakukan apabila seorang peneliti ingin melihat semua 
liku-liku yang ada dalam populasi (semua objek penelitian) tetapi apabila 
objek penelitian terlalu luas, maka peneliti mempergunakan sampel, yaitu 
dengan meneliti sebagian dari populasi yang sudah ada. 
Dr. Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi sebagai 
berikut: 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitian merupakan penelitian populasi.1 
 
Definisi lain dari populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan 
diteliti atau merupakan semesta pembicaraan.2 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa populasi adalah suatu keseluruhan dari sumber data yang 
diteliti, baik berupa benda, gerak manusia, tempat maupun sebagainya. 
                                                 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Cet. IX) Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 102. 
 





Dengan demikian, penulis mengemukakan bahwa populasi yang 
dimaksud oleh penulis yang akan diteliti yaitu orang tua (ayah atau ibu) yang 
mempunyai anak di SMA, tamat SMA tetapi tidak melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi, serta sementara kuliah di perguruan tinggi, yang secara 
keseluruhan berjumlah 59 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I 
Gambaran Tentang Penentuan Jumlah Populasi 







Mempunyai anak di SMA 
Mempunyai anak tamat SMA tetapi tidak 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 









 Sumber data: Profil Desa Ugi Baru 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi atau dengan kata lain sampel adalah 
individu atau benda yang kurang atau lebih kecil dari jumlah populasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa: 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.3 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti semua objek (populasi) dengan 
menggunakan sampling jenuh yaitu suatu teknik penentuan sampel bila semua 
                                                 
3Ibid., h. 104. 
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anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah 
populasi relatif kecil. 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian 
ilmiah.Valid tidaknya sebuah hasil penelitian salah satunya sangat ditentukan oleh 
instrumen yang digunakan. Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara menggunakan angket, pedoman wawancara dan 
dokumen. 
Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang 
persepsinya terhadap keberadaan pendidikan bagi anak, kelanjutan pendidikan 
anak ke perguruan tinggi serta kendala-kendala yang dihadapi dalam melanjutkan 
pendidikan anak. 
Pedoman wawancara digunakan sebagai penunjang data angket yakni 
untuk memperoleh informasi dari responden tentang persepsi dan keinginannya 
melanjutkan pendidikan anaknya serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 
melanjutkan pendidikan anak. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan dua tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini harus dilakukan oleh penulis sebelum terjun ke lapangan yang 
meliputi perlengkapan administrasi atau yang bersifat teknis yang terdiri dari 
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usaha untuk mengembangkan instrumen yang diperlukan dalam pengumpulan 
data. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini penulis menggunakan beberapa cara atau metode antara 
lain : 
a. Library research, yaitu suatu metode atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan kepustakaan, yaitu penulis mengumpulkan data dengan 
membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan pembahasan 
skripsi ini. 
b. Field research, yaitu suatu metode yang digunakan penulis dengan 
jalan penulis terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan 
beberapa cara yaitu: 
1) Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui berkenaan dengan 
pembahasan skripsi ini. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode yang dilakukan dengan jalan 
tanya jawab dengan pihak tertentu yang lebih mengetahui masalah 
yang akan dibahas di dalam skripsi ini dengan maksud mencari 




Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan penulis 
dengan cara mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan 
keadaan dan jumlah populasi dalam pembahasan skripsi ini. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data, penulis menggunakan teknik deskriptif yaitu 
suatu teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.4 
Dengan demikian dalam penyajian datanya, maka penulis menyajikan 
data dengan menggunakan tabel persentse dengan rumus sebagai berikut: 
P = F/N x 100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 






                                                 
4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet.V; Bandung: CV Alfabeta, 2003), h. 21. 
 





A. Sekilas tentang Keadaan Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten 
Polewali Mandar 
Dalam bab ini, sengaja penulis menggambarkan kondisi objektif Desa Ugi 
Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, sebagai lokasi penelitian 
penyusunan skripsi ini.  
1. Peta Wilayah 
a. Peta wilayah Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar dapat dilihat pada lampiran I. 
2. Letak Geografis 
Wilayah Desa Ugi Baru terletak pada sebelah timur pusat pemerintahan 
Kecamatan Mapilli dengan orbitrasi 8 km pada posisi 450 LT dan 1200 BT 
dengan luas wilayah 462,15 Ha yang berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara : Desa Bakka-Bakka 
b. Sebelah Timur : Kelurahan Sidodadi 
c. Sebelah Selatan : Desa Segerang 
d. Sebelah Barat : Desa Bonne-Bonne 
Dengan kemiringan tempat 0,1-5 m di atas permukaan laut dengan 





3. Sumber Daya Manusia 
Berdasarkan data perkembangan jumlah penduduk Desa Ugi Baru 
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar tahun 2012, maka terdapat 
3.088 jiwa penduduk yang terdiri dari laki-laki 1.495 jiwa dan perempuan 
1.593 jiwa. 
Rata-rata kepadatan penduduk per satuan luas adalah 119 jiwa/km2 
dengan jumlah kepala keluarga 750 jiwa. Untuk dapat mengetahui klasifikasi 
tingkat perkembangan penduduk menurut golongan selanjutnya dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Jumlah penduduk menurut golongan umur dapat dilihat pada tabel 2 
b. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan dapat dilihat dari tabel 3 
c. Jumlah penduduk menurut pekerjaan dapat dilihat dari tabel 4 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur 
 
No Desa 
Jumlah Penduduk Yang Berumur 
Total 




721 483 664 703 320 198 44 3088 
Jumlah 721 483 664 703 320 198 44 3088 






Jumlah Keluarga yang Mempunyai Anak Sesuai Tingkat Pendidikan 
 
No Desa 
Jumlah Penduduk  
Total Belum/tid
ak sekolah 






352 223 108 31 18 732 
Jumlah 352 223 108 31 18 732 
Sumber Data: Profil Desa Ugi Baru 
 
Tabel 4 













417 - 34 - 89 192 732 
Jumlah 417 - 34 - 89 192 732 
Sumber Data: Profil Desa Ugi Baru 
 
B. Persepsi Orang Tua terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak ke Perguruan 
Tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan melalui pembahasan hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 
membutuhkan data yang memiliki keabsahan sebagai sarana pembahasan 
masalah. 
Di dalam menguraikan hasil penelitian ini, peneliti menganalisis dengan 
menghitung frekuensi tertinggi dari jawaban angket yang telah diedarkan. Di 
samping itu juga peneliti mewawancarai orang tua anak untuk mengetahui 
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persepsi mereka terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi. Untuk 
lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5 
Tanggapan Orang Tua tentang Keberadaan Pendidikan Bagi Anak  
 

















Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan Angket Nomor 1 
Berdasarkan data yang tertera pada tabel tersebut di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari 59 orang tua yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, 
terdapat 25 orang atau 42,3% yang memberikan jawaban penting terhadap 
keberadaan pendidikan bagi anak, 19 orang atau 32,2% yang menyatakan sangat 
penting, 10 orang atau 16,9% yang menjawab kurang penting dan hanya ada 5 
orang atau 8,5% yang menjawab bahwa keberadaan pendidikan bagi anak tidak 
penting. 
Apabila kita memperhatikan tanggapan orang tua terhadap keberadaan 
pendidikan bagi anak, sudah jelas terdapat perbedaan. Hal ini dimungkinkan 
karena adanya perbedaan persepsi orang tua terhadap keberadaan pendidikan bagi 
anak. Akan tetapi di antara kategori jawaban yang diberikan di atas, yang 
memiliki frekuensi yang tertinggi adalah kategori jawaban penting, ini 
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menandakan bahwa orang tua memiliki pengetahuan dan perhatian terhadap 
pentingnya pendidikan bagi anak.  
Hal ini dapat diperjelas lagi pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Komunikasi Orang Tua tentang Masalah Pendidikan Bersama dengan Anak 
 

















Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan  Angket Nomor 2 
Tabel di atas membuktikan bahwa dari 59 orang yang dijadikan sampel, 
terdapat 12 orang atau 20,3% yang sangat sering membicarakan masalah 
pendidikan bersama dengan anak, 17 orang atau 28,8% yang menjawab sering, 27 
orang atau 45,7% yang menjawab kadang-kadang dan yang menyatakan tidak 
pernah hanya ada 3 orang atau 5,0%. 
Selanjutnya untuk memperjelas perhatian orang tua terhadap pendidikan 
anak, dapat kita lihat pada tabel berikut mengenai batas kemampuan orang tua 





Batas Kemampuan Orang Tua Melanjutkan Pendidikan Anak 
 













Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan Angket Nomor 4 
Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, maka dapat diketahui 
bahwa dari 59 orang yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 41 orang atau 
69,5% yang memberikan jawaban sampai SMA, 18 orang atau 30,5% yang 
menjawab sampai perguruan tinggi. 
Hal ini dapat diperjelas lagi pada tabel angket berikut mengenai 
tanggapan orang tua terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi. 
Tabel 8 
Tanggapan Orang Tua terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak ke Perguruan 
Tinggi 
 

















Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan Angket Nomor 6 
Melihat data angket di atas, nyatalah bahwa persepsi orang tua terhadap 
kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi berbeda-beda. Dari ke-59 orang 
tua yang dijadikan sampel penelitian, 24 orang atau 40,6% yang menjawab sangat 
penting, 21 atau 35,5% yang menjawab penting, 11 orang atau 18,6% yang 
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menjawab kurang penting dan hanya 3 orang atau 5,0% saja yang mengatakan 
tidak penting. 
Timbulnya perbedaan persepsi tersebut diakibatkan oleh adanya 
perhatian, harapan serta kebutuhan yang berbeda antara seseorang dengan orang 
lain dalam memandang suatu objek. 
Hal ini dibuktikan setelah penulis mengadakan wawancara dengan 
sejumlah orang tua anak di Desa Ugi Baru. Untuk lebih jelasnya, berikut hasil 
wawancara yang dikemukakan oleh H.Zainal Abidin yaitu: 
Saya tertarik menyekolahkan anak, khususnya di perguruan tinggi adalah 
agar anak saya mendapatkan ilmu, sebab di manapun ilmu itu dibutuhkan 
baik ia menjadi petani, pegawai, pedagang dan lain-lain.1 
 
Keterangan tersebut di atas memberikan penjelasan bahwa persepsi orang 
tua terhadap kelanjutan pendidikan anak ke perguruan tinggi adalah positif, sebab 
dari keterangannya dapat dipahami bahwa yang menjadikan orang tua tertarik 
melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan tinggi adalah faktor hari depan 
anak, dimana ilmu pengetahuan dan keterampilan sangat dibutuhkan bagi setiap 
orang. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Burhan sebagai berikut: 
Saya terdorong menyekolahkan anak bermula dari rasa penyesalan saya 
ketika berumur muda (usia sekolah) tidak mau melanjutkan pendidikan 
sementara teman sepermainan saya rata-rata melanjutkan pendidikan 
sehingga taraf kehidupan mereka lebih baik dibanding dengan saya, itulah 
                                                 





mendorong saya sehingga tertarik untuk menyekolahkan anak saya ke 
jenjang yang lebih tinggi.2 
 
Keterangan tersebut di atas memberikan gambaran bahwa salah satu 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya karena menginginkan anaknya untuk 
hidup sejahtera dengan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, masalah hari depan 
anak menjadi salah satu masalah yang tetap mendapat perhatian dari orang tua. 
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Madda, sebagai berikut: 
Saya tidak tertarik menyekolahkan anak sampai perguruan tinggi. Sampai 
SMA saja sudah cukup, karena sudah banyak terlihat anak menyelesaikan 
pendidikannya di perguruan tinggi tetapi tidak dapat juga pekerjaan sesuai 
dengan tingkat pendidikannya, lebih baik anak di suruh cari kerja apa saja 
yang penting dapat membiayai kebutuhannya. Disamping itu juga, 
menyekolahkan anak ke perguruan tinggi membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit sementara pendapatan tidak mencukupi.3 
 
Keterangan di atas memberikan gambaran bahwa faktor yang 
menyebabkan orang tua tidak tertarik melanjutkan pendidikan anaknya ke 
perguruan tinggi karena mengharapkan anaknya memperoleh pekerjaan dengan 






                                                 
2 Burhan, Orang Tua Anak, “wawancara” di Desa Ugi Baru pada tanggal 4 Januari 2013. 
 
3 Madda, Orang Tua Anak. “wawancara” di Desa Ugi Baru pada tanggal 4 Januari 2013. 
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Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Melanjutkan Pendidikan Anak 
Ditinjau dari Segi Biaya yang Digunakan 
 













Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan Angket Nomor 5 
Tabel di atas membuktikan bahwa dari 59 orang yang dijadikan sampel, 
terdapat 43 orang atau 72,8% yang memberikan jawaban biaya tinggi, 16 orang 
atau 27,1% yang menjawab biaya sedang, dan tidak ada seorangpun yang 
menjawab biaya rendah. Hal ini dapat dikaitkan dengan hasil wawancara di atas 
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan salah seorang dari orang tua anak yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan ia tidak tertarik 
melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan tinggi karena biaya tinggi 
sementara pendapatannya tidak mencukupi untuk hal itu. 
Untuk mengetahui lebih jelas pendapatan responden perbulan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10 
Pendapatan Responden/Orang Tua Perbulan 
 





Di bawah Rp. 1.000.000 
Rp. 1.000.000 - Rp. 2.500.000 
Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000 









Jumlah 59 100,00 




Berdasarkan tabel di atas, maka data yang akurat menggambarkan bahwa 
dari 59 orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, terdapat 18 orang atau 
30,5% yang berpenghasilan di bawah Rp. 1.000.000 per bulan. 23 orang atau 
38,9% yang berpenghasilan Rp. 1.000.000-Rp. 2.500.000 per bulan, 11 orang 
atau 18,6% yang berpenghasilan Rp. 2.500.000-Rp.5.000.000 per bulan, dan ada 
7 orang atau 11,8% yang penghasilannya lebih dari Rp. 5.000.000 per bulan. 
   
C. Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Melanjutkan Pendidikan Anak ke 
Perguruan Tinggi di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Adapun kendala yang di hadapi orang tua dalam melanjutkan pendidikan 
anak ke perguruan tinggi adalah sebagai berikut : 
1. Ekonomi yang kurang mencukupi 
Keadaan ekonomi keluarga sangat berpengaruh kepada suatu kegiatan 
dalam suatu rumah tangga termasuk pendidikan anak. Untuk itu keadaan 
ekonomi orang tua/keluarga erat kaitannya dengan keberhasilan pendidikan 
anak. 
Terlepas dari kaitan itu, Drs. Slameto seorang tokoh pendidikan 
mengemukakan bahwa : 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya 
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja dan 
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas 
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belajar itu hanyalah dapat dipenuhi jika keluarga mempunyai cukup 
uang.4 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa keadaan ekonomi keluarga 
erat hubungannya dengan keberhasilan pendidikan anak. Keluarga yang 
ekonominya maju dan orang tua sebagai motif ekonomi dan juga mengerti akan 
pentingnya pendidikan bagi anak, maka dapat dipastikan bahwa peningkatan 
pendidikan anaknya akan lebih menonjol (berhasil) ketimbang anak dari keluarga 
yang ekonominya lemah.  
Pernyataan di atas menggambarkan tentang betapa besar pengaruh 
kemampuan orang tua dalam membiayai pendidikan anak, dimana penghasilan 
orang tua sangat terbatas, sehingga menjadi kendala bagi orang tua dalam 
pendidikan anak-anaknya. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 
H. Tahari M, berikut hasil wawancaranya :  
Kendala yang sering saya rasakan selama anak saya melanjutkan 
pendidikan yakni sering kekurangan biaya karena belum waktunya terima 
gaji, anak saya minta lagi biaya. 5   
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa selain dengan kurangya 
penghasilan yang menjadi kendala orang tua dalam melanjutkan pendidikan 
anaknya juga dengan terlambatnya waktu gajian orang tua sehingga itu juga 
                                                 
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 65. 
5 Tahari.M, Orang Tua Anak, “Wawancara” di Desa Ugi Baru, pada tanggal 7 Januari 2013.    
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dapat menghambat minat orang tua dalam melanjutkan anaknya keperguruan 
tinggi. 
2. Kurangnya kesadaran anak terhadap pendidikan  
Salah satu kendala yang di hadapi orang tua dalam melanjutkan 
pendidikan anak ke perguruan tinggi adalah kurangnya kesadaran anak 
terhadap pendidikan. Meskipun orang tua telah melaksanakan tugas dan 
 tanggung jawabnya yakni memelihara dan membesarkan anak, memberikan 
pengajaran yang luas serta memotivasi anak untuk tetap melanjutkan 
pendidikan agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang luas dan tinggi, 
akan tetapi masih sering kita dapati  anak yang menyia-nyiakan harapan 
orang tuanya. Hal itu dikarenakan kurangnya kesadaran anak terhadap 
pendidikan. 
Hal ini dibuktikan setelah penulis mengadakan wawancara dengan salah 
seorang dari orang tua anak. Untuk lebih jelasnya berikut hasil wawancara 
yang dikemukakan oleh M. Yunus yaitu :  
Saya sering merasa kecewa terhadap anak saya karena sebagai orang tua 
saya menginginkan anak saya sukses seperti yang diraih oleh anak 
orang lain. Saya sudah berusaha memotivasi anak saya agar tetap 
melanjutkan pendidikan akan tetapi harapan saya tidak dihiraukan.5    
 
3. Kesibukan orang tua 
Arus kehidupan dewasa ini makin hari makin dipengaruhi oleh arus 
kehidupan yang modern. Banyak orang tua yang terbawa oleh arus ini dalam 
                                                 
5 Yunus, Orang Tua Anak, “Wawancara” di Desa Ugi Baru, pada tanggal 7 Januari 2013.    
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kesibukan-kesibukan yang hampir-hampir merampas seluruh waktunya. Ia 
sibuk mengurusi pekerjaan-pekerjaannya sehingga melupakan tanggung 
jawabnya membimbing dan mengarahkan termasuk melupakan pendidikan 
anak-anaknya. Padahal peranan orang tua sangat  menentukan, merekalah 
yang memegang tanggung jawab seluruh keluarga. Merekalah yang 
menentukan ke mana keluarga itu akan dibawa, warna apa yang harus di 
berikan serta isi apa yang akan diberikan keluarga itu. 
Hal-hal di atas yang menjadi kendala yang dihadapi orang tua dalam 
melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11 
Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Melanjutkan  
Pendidikan Anak ke Perguruan Tinggi 
 







Ekonomi yang kurang mencukupi 
Pengaruh lingkungan 
Kurangnya kesadaran anak terhadap 
pendidikan 









Jumlah 59 100,00 
Sumber data: Pengolahan angket Nomor 10 
Berdasarkan data yang tertera pada tabel tersebut di atas, maka terdapat 
35 atau 59,5% menjawab ekonomi yang kurang mencukupi yang menjadi 
kendala orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi, 15 
orang atau 25,4% yang memberikan jawaban karena pengaruh lingkungan, 9 
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orang atau 15,2% yang memberikan jawaban kurangnya kesadaran akan 
terhadap pendidikan dan tidak ada yang menjawab karena kesibukan orang 
tua. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kendala yang paling besar 
dihadapi orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi 
adalah karena kondisi ekonomi yang kurang mencukupi serta adanya 
pengaruh lingkungan yang juga merupakan faktor yang menjadi kendala 
orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi. 
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